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INTISARI

Disajikan hasil-hasil pengamatun pengaruh radiasi La -
ser N2 yang mempunyai intensitas maksimum pada panjang ge -
lombang 337,1 nm, terhadap senyawa-scenyawa kompleks zirkoni
um, Pengamatan spektrum serapan terhadap hasil radiasi,me -
nunjukan adanya kenaikan serapan larutan senyawva kkonpleks
Zr-nitrat pada 298 nm dan pengurangan serapan larutan senyz
wa kompleks Zr-nitrat-TBP pada 270 nm. lal ini dapat disluo-
pulkan bahwa pengaruh Laser tersebu . menyebablan dekomposi-
si senyawa-senyawa kompleks tersebut. Reaksi dekomposisi Zr
_mitrat adalah reaksi tingkat nol dengan k =-0,307.107% M/
hari dan reaksi dekomposisi Zr-nivrat-TBP adalah reaksi ting

kat 2 dengan k = 4975,6 M"l.jam—l.

ABSTRACT

Results of the observation of Lacer Ha rodiation el fect
which have maximum intensity at 337,1 nuw ou zirconium couplex
compounds was presented. Observation ol the absorpltion spec-
tra from the irraaiation results showed the increcase in ab -
sorption of the soiution of Zr-nitrate complexes at 298 nu
and the decrease in absorption of the svlution of Zr-nitrate-
TBP coﬁplexes at 270 nw. Therefore it cun be concluded thatl
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Laser irradiation has decomposed the complexes., Decompositi-
on reaction of the Zr-nitrate was a zero order reaction with
k =-0,30?.10'4M/days and ‘decomposition reaction of the Zr-ni
trate-TBP was a 214 (rder reaction with k = 4975,6 ML, hours™

I, PENDAHULUAN

Pada proses Purex pengolahan bahan bakar bekas, salah
satu masalah adalah bahwa Zr selalu merupakan kontaminan dari
U dan Pu dalam setiap lanékah proses ekstraksinya dengan Tri-
n-butilfosfat (TBP). Hal ini disebabkan karena selain U, Zr
dapat juga membentuk senyawa komplels dengan TBP,sehingga Zr
dapat terekstraksi kedalam fasa orgaaik, Disamping itu ''BP
mengalami degradasi bila dipaparkan dengan asam,radiusi atau
panas menghasilkan Dibutilfosfat (DBP),Moncbutilfosfat (MBP),
butanol dan asanm fosfat(22 Kelarutan DBP dan MBP dalam air
sangat kecil,sehingga dalam sistem ckstraksi DBP dan MHDBP Cter-
sebut'iarut dalam fasa organik, DBP inembentul senyawa kom -
pleks dengan Zr dengan ikatan yang kuat dan stabil,sifat ini
mengakibatkan Zr akan sangat mudah terekslraksi kedalam fasa
organik,

Untuk mengatasi masalah tersebut,dalam penelitian ini di
lakukan percobaan dengan menggunakan Laser untuk memutus ikat
an-ikatan senyawa kompleks zirkonium tersebut,sehingga diha -
rapkan Zr tidak ikut terekstraksi kedalam fasa organik dan
tinggal/masuk dalém fasa air.Sebagsi: tahap pendahuluan disini
dipelgjari pengaruh Laser N2 terhadap senyawa kompleks Zr-ni-

trat dan Zr-nitrat-TBP,
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I1. DASAR TEORI

Pada dasarnya reaksi kimia adalah pemutusan ikatan kimi

s tertentu dan pembentukan ikatan baru. Pada umumnya keboleh

jadian dissosiasi suatu molekul sangat kecil bila berada da-

lam keadaan tingkat dasarnya (ground state), walaupun tenaga
translasi jauh lebih besar dari tenaga ikat molekul. Sebalik
nya molekul akan terdissosiasi bila tenaga vibrasi yang ada
melampaul tenaga ikatnya(u).Kebanyakan transformasi kimia
terjadi dan dimulai ketika tenaga vibrasi menyamai tenaga ak
tivasinya. Pemanasan suatu reaktan seperti biasanya dikerja-
kan,akan manaikan tenaga translasi,vibrasi dan rotasi secara
serentak,sedemikian sehingga semua derajad kebebasan membagi
tenaga termal yang diterimanya menurut kesetimbangan termodi
namika. Laser dilain pihak dapat dipakai untuk memilih eksi-
tasi suatu ikatan tertentu,sehingga proses kimia dapat dimu-
lai tanpa membuat kesetimbangan termodinamika terlebih dahu-
lu: Bila pada pemanasan,molekul terjadi pemutusan ikatan-i -
fatan lemah secara random, maka eksitasi Laser dapat memutug
kan secara selektif ikatan-ikatan yang panjang gelombang se-
rapannya sesuail dengan panjang gelombang Laser. Dengan demi-

kian pemutusan ikatan dapat dilakukan secara selektif dengan

mengatur panjang gelombang Laser.

Bila campuran dari bermacam-macam partikel (atom atau
molekul) yang sedikit berbeda atau sama sekali tidak berbeda

sifat-sifat kimianya, maka campuran ini sangat sukar dan ka-
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dang-kadang tidak mungkin dapat dipisahkan dengan metoda-me-
tgda kimia, tetapi karena tingkat-tingkat kuantum dari parti
kel-partikel tersebut cukup berbeda,maka suatu partikel da -
pat dieksitasikan secara selektif dengan radiasl Laser yang

monokhromatis pada panjang gelombang yang karakteristik yang
dipilih, dan partikel-partikel lain tidak tereksitasi. Parti
kel yang tereksitasi berubah sifat-sifat kimia dan fisikanya,
dan dari sinl dapat digunakan untuk pemisahan senyawa dengan
beberapa metoda berdasarkan perbedaan eksitasi karakteristik
partikel dengan partikel lain yang tidak tereksitasi. Inilah
konsep umum pemisahan dengan Laser yang dapat digambarkan se

perti pada gambar 1 (l).

Dissosiasi atau ionisasi
+#
molekul/atom A

absorpsi foton
aksi kim *
AR Reaksi kimia A
= K,* : :
A+ R ekgitasi Laser
i A +B
Gambar 1.
Exsitasi selektif partikel A dengcon Laser dilanjutkan
) *
dengan reaksi kimia partikel A (partikel i yang tereksitasi)

dengan molekul/atom R menghasilkan Ak, atau dengan absorpsi
foton yang kedua sehingga A" akan terdissosiasi atau terioni-
sasi. Tenaga eksitasi disini jauh lebih tinggi dari tenaga
termal non selektif yang dapat diterima oleh partikel-parti-
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kel pada tingkat tenaga yang lebih rendah dalam campuran. Sg

lanjutnya koefisien dekomposisi/dissosiasl per pulsa (L) da-

atau :

pat dihitung dengan rumus(3) :
ot = 1/n.In(N_/N) = 1/n. In(A/A}) (1)
N (Ao/An) (2)

Dimana, n = jumlah pulsa Laser, N, dan N, adalah jumlah molg

kul semula sebelum dan sesudah diradiasi, A/ dan A adalah

absorbansi(serapan) sebelum dan sesudah diradiasi sebanyak n

pulsa Laser, dan ol = koefisien dekomposisi/dissosiasi total

getelah diradiasi sebanyak n pulsa Laser.

I1II. BAHAN, PERALATAN DAN TATA KERJA

A, Bahan

1.

Tri-n-butilfosfat (TBP).

Larutan HNO3 0,1 N dan 3 N yang dibuat dengan mengen-
cerkan HNO3 pekat.w

Larutan induk (1000 ug/ml) Zr yang dibuat dengan mela
rutkan logam murni 2r dalam E{NO3 0,1 N dan dalam HNO,
3 N.

Larutan XKC1 0,1 M yang dibuat dengan melarutkan garam
KCl dalam air suling.

(Semua bahan-bahan diatas buatan Merck dan berkualitas
pa ).

Air suling buatan Lab. Kelompok Kimia Fisika & Kimia

Sy
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6.

Energi Tinggi.

Gas N, buatan Aneka Gas. ' 4

B. Peralatan

1.

Ca

ke

5.

Perangkat Laser N2 buatan Bidang Fisika Nuklir & Op-
to Elektronika PPBMI - BATAN, tahun 1979 dan 1982,
Spektrofotometer UV-VIS "Beckmann" Model 25, USA.
Spektrofotometer Infra Merah "Beckmann" Model 4250 ,
USA.

Polarograph '""Metrohm AG CH-9100 Herisau" buatan Swit-
zerland.Digunakan elektroda tetes merkuri sebagai e-
lektroda kerja dan elektroda pembanding dan pembantu
masing-masing dengan elektrbda Ag/AgCL/KCl jenuh.

Magnetic stirrer, kompor listrik dan alat-alat gelas.

C. Tata kerja

1.

Pembuatan larutan senyawa kompleks Zr-nitrat dan Zr-

nitrat-TBP.

a,Dibuat larutan Zr-nitrat dengan konsentrasi 50 ug/
ml Zr (= 5,48.10"[+ M) dengan mengencerkan larutan
induk 1000 ug/ml Zr dalam HNO3 0,1 N.

b.Dibuat larutan Zr-nitrat dalam HNO3 3 N dengan kon-
sentrasi 10 - 50 ug/ml Zr (1,09,107% - 5,4,8.107% M).
Kemudian diambil 25 ml larutan tersebut dan dieks -
traksi dengan 25 ml TBP dengan pengocokan selama 5
menit.Fasa organik yang mengandung senyawa kompleks

Zr-nitrat-TBP dipisahkan dari fasa air.

/
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c.Fasa air dari 1.b. diuapkan, sisa penguapan dila-
rutkan lagl dengan larutan-KCI 0,1 M sampai volume
25 ml. Dibuat larutan gtandar Zr dalam HNO3 0,1 N
dengan konsentrasi O - 15 ug/ml. Masing-masing la-
rutan diuapkan dan sisa penguapan dilarutkan lagi.
dengan larutan KCl1 0,1 M sampai volume semula. A -
rus.difusi larutan standar dan larutan cuplikan di
ukur dengan alat polarograf pada potensial paro E}
= - 1,60 Volt. Dibuat kurva kalibrasi arus difusi
vs konsentrasi larutan standar Zr, kemudian dengan
interpolasi arus difusi larutan cuplikan pada kur-
va kalibrasi,maka konsentrasi Zr dalam fasa air da
pat ditentukan,selanjutnya dapat dihitung konsen -

 trasi senyawé»kbﬁfleks r-nitrat-TBP dalam fasa of

ganik,

: é:‘Pengamatan pengaruh;radiasi Laser N, terhadap larut-
an senyaWa kbmpiéké Zr-nitrat dan Zr-nitrat-TBP.
| Diambil»lo ii larutan senyawa kompleks Zr-nitrat
dalam HNO3 0,1 N, Zr-nitrat-TBP, HNO3 0,1 N dan TBP.
Larutan tersebut ditempatkan di dalam gelas piala,ke
mudian diradiasi dengan Laser menggunakan pesawat La
ser N2 buatan Bidagg Fisika Nuklir & Opto Elektroni-
kg,PPBMI-BATAN.Adapun posisi dan kondisi peralatan
dapat dilihat pada gambar 2. Radiasi dilakukan de -

ngan variasl lamanya radiasi,sebelum dan sesudah di-
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radiasi serta pengaruh penyimpanan setelah diradiasi diamati
spektrum serapannya mengpunakan Spektrofotometcr UV-VIS dan
Spelctrofotometer Infra Merah., Polarogram larutan Zr-nitrat

di dalam larutan pendukung KCl 0,1 M, sebelum dan sesudah di-

radiasi jupa diamati.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Larutan senyawa kompleks Zr-nitrat-TBP dibuat dengan
ekstraksi larutan Zr-nitrat dengan pelarut TBP. Desarnya kon
sentrasi senyawa ltomplelis yr-nitrat-TBP ditentukan secara 1
dak langsung, dengan menganalisa fusa airnya dengan metoda
polarografi menggunalian elektrolit pendulung KC1 0,1 M. Kur-
va kalibrasi arus difusl vs konsentrasi larutan standar 4r
dapat dilihat pada gambar 3.

b. Hasii pengamatan pengaruh Laser N, terhadap larutan se-
nyawa kompleks Zr-nitrat dalam HNO3 0,1 N (Gambar ), dapatl
dilihat bahwa mula-mula setelah diradiasi selama 30 menit
ternyata hampir tidak ada perubahan, hanya sedilkit sekali a=-
da kenaikan serapan pada panjang gelombang 298 nm, tetapi se
telah dilakukan penyimpanan serapan semakin naik, dan se-
‘telah 18 hari serapan larutan mulai koneptan ( panjang o=
lombang dari puncak seranan tidak berubah).llal ini hanya da-
pal terjedi jika pengarun Laser tormebul menyebablian terjadl
nya dissosiasi,nelnnjutnym radiasl Laser Lersebulb merupidsun

katalisator,schingie dissosiast tersebul terus berjalan wala
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upun radiasi sudah dihentikan, Selain itu hasil dissosiasi jug
tru memberikan puncak serapan pada 2§8 nm juga, dan mempunyai
koefisien extingsi molar (8)'yang lebih besar dari senyawa kom
pleks Zr-nitrat semula, Hasil pengamatan polarogram (Gambar 5),
sebelum dan sesudah diradiasi ternyata tidak ada perubahan pun
cak polarogram (E%);disini hanya terjaai kenaikan arus difusi
saja. Ini berarti tidak tefjadi perubahan tingkat oksidasi Zr,

Bentuk spesies Zr-nitrat dalam HNO, O,1 N adalah.ZrO(NOE)z.

5
ZHZO (2), berarti hasil dissosiasi tersebut masih berbentuk
zirkonil. Hasil pengamatan spektrum serapan infra merah (CGam-

bar 6) baik larutan HNO, 0,1 N maupun larutan kompleks Zr0

5
(N03)2.2H20 ,sebelum dan sesudah diradiasi juga tidak menunjuk
an adanya perubahan, Jadi kemungkinan besar Laser-dissosiasi

tersebut hanya terjadi pelepasan H,0 sebagai berikut
2

Laser N2

ZrO(NOB)a.ZHEO —» ZrO(N03)2 + 2 HZO' (5)'
Dapat-dilaporkan pula bahwa pada daerah sinar tampak larutan
ZrO(N03)2;2HZO baik sebelum maupun sesudah diradiasi tidak mem
berikan puncak se}apan.

_Pengéruh pehyimpanan setelah larutarn kompleks ZrO(N05)2.2H20
(Zr-nitrat dalam HNO3 0,1 N) pada Gambar 4, menunjukan bahwa
serapan masih naik, Kurva serapan Vs wzktu penyimpanan (Gambar
7),dapat dilihat bahwa setelah 18 hari serapan menjadi konstan,
ini menunjukan bahwa rcaksi dissosiasi telah selesal dan kon -
sentrasi hasil dissosiasi sama denpgan konsentrasi senyawa kom-
pleks semula yaitu = 5,48.107% M. Durl sini dapat dihitung be-

sarnya C,‘ln C/CO dan 1/C pada setiap waktu penylmpanan seper-

Ca-9
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ti terlihat pada Tabel 1. Kurva C vs t, 1n C/CO vs t dan 1/C
vs t dapat dilihat pada Gambar 8, 9 dan 10, disini diperoleh
kurva C vs t adalah linier dengan slope = —0,307.10"“M/hari,
sedang kurva 1n C/C0 vs t dan kurva 1,/C vs t masing-masing ti
dak linier. Jadi berarti bahwa reaksi Laser-dissosiasi larutan
kompleks ZrO(NOB)a.ZHZO tersebut adalah reaksi tingkat nol de-
ngan konstante kecepatan reaksi setelah penyimpanan adalah k
= -0,307.10"4 M/hari dengan kemungliinan besar mekanisme reak-

sinya adalah seperti tertulis pada persamaan (3) diatas.

c. Hasil pengamatan pengaruh Laser Nzterhadap larutan kom-
pleks Zr-nitrat-TBP (Gambar 11),menunjukan bahwa pengaruh La-
ser tersebut mengakibatkan turunnya serapan pada. panjang gelom
bang 270 nm,berkurangnya serapan maksimum setelah diradia;i se
lama 10 menit,kemudian serapan naik iagi dan kemudian relatif
konstan setelah diradiasi lebih dari 20 menit., Dari data ini
dapat disimpulkan bahwa radiasi Laser N, tersebut mengakibat-
kan terjadinya dissosiasi senyawa kompleks Zr-nitrat-TBP,
Menurut Egorov dkk(z),yang melaporkan hasil penelitiannya bah-
wa pembentukan mono atau di-solvatasi Zr-nitrat dengan TBP un-
tuk membentuk senyawa kompleks,selama ekstraksi di dalam sua-
sana asam nitrat % - 7 M, mula-mula terbentuk mono-solvatasi
yaitu zr(NO5), .TBP, kemudian terbentuk di-solvatasi yaitu Zr
(NOB)h.ZTBP. Disini terlihat bahwa pecmbentukan senyawa komplek
tersebut melalui 2 tingkatan, maka dapat disimpulkan bahwa jika
terjadi Laser-dissosiasi sudah barang tentu juga melalui 2 ting
katan yaitu :

C2-10
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Laser N2
a.. Zr(NOB)u.aTBP = Zr(No3)4.TBP + TBP  (4)

. Laser NZ
b.: Zr(NOB)q.TBP > ZI-(NOB)L+ + TBP  (5)

Pada tahap pertama radiasi Laser N? menycbabkan lepusnya satu
molekul TBP dan konsentr;éf Zr(NOB)q.ZTBP berkurang, sehingga
serapan menjadi turun,kemudian tahap kedua mulai berlangsung
dan terbentuk Zr(N03)4 yang juga memberikan serapan pada 270
nm, Setelah radiasi lebih dari 10 menit serapan mulai naik la-
gi,ini karena terbentuknya Zr(NOB)q yang ;emakin banyak, A-
khirnya serapan menjadi relatip konstan setelah radiasi lebih
dari 20 menit. Hasil pengamatan spektrum infra merah (Gambar
12) menunjukan bahwa baik TBP maupun larutan kompleks Zr(NO?)q
2TBP sebelum dan sesudah diradiasi ticdak menunjukan adanya pe-
rubahan puncak-puncak serapan.

Pengaruh penyimpanan setelah senyawa kompleks ZF(NOB)q.ZTBP
diradiasi selama 30 menit (Gambar 13),dapat dilihat bahwa se-
rapan pada 270 nm wmasih menurun,malka dapat disimpulkan bahwe
reaksl dissosiasi masih berlangsung walaupun irradiasi sudah
dihentikan, Dengan menganggap bahwa cetelah 240 jam reaksi dis
sosiasi telah selesai dan telah terbentuk Zr(NOE)q dengan kon
)

/]
i

sentrasi sama dengan konsentrasi Zr{u> L21BP mula-mula y:itu

12

\

= 1,67.10_5 M, maka dapat dihitung besarnya C, 1ln C/CO dan 1/C

pada setiaﬁ walstu penyimpanan seperti teclihat pada Tabel 2.
Kurva 1/C vs t dan kurva 1n C/CO vs t dapat dilihat pada Gau-
bar 14 dan 15, Disini diperoleh bahwa iurva 1n C/CO vs t ada-
lah tidak linier,sedangkan kurva 1/C vs t adalah linier deugan

!lepe = 4975,6 M'l.jam-l. Jadi berarti bahwa reaksi Laser-dis-
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sosiasi senyawa kompleks Zr(Noi)z,'P-T.BP adalah reaksi tingkat
2 dengan konstante kecepatan reaksi sotelah penyimpanan ada=
lah k = 4975,6 M-l.Jam-l, dan dengan mekanisme reaksi seperti
telah dituliskan pada persamaan (4) dan (%) dimuka,

Perhitungan koefisien delkompo:isi/dissosiasio atau £
dengan rumus (1) dan (2), tidak dapat digunakan,sebab absor-
bansi (serapan) setelah irradiasi adalzah bukan hanya absorban
si dari senyawa kompleks semula, tetapi merupakan absorbansi
total dari sisa senyawa kompleks zirkonium semula dengan se-
nyawa hasil dissosiasi yang juga memberikan serapan pada pat-

Jjang gelombang yang sama.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
1. Radiasi Laser N, dapat mengakibatkan reaksi dekomposisi/
dissosiasi senyawa kompleks Zr-nitrat : ZrO(NOB)E.EHEO
dan Zr-nitrat-TBP : Zr(NOB)A:ZTEP yang masing-masing
mempunyai puncak serapan pada 298 nm dan 270 nm. Hal i-
ni disebabkan rgdiasi Laser N2 yang menpunyai intensitas
mak simum péda 337,1 nm adalal: tidalt monolhromatis, teta-
pl memberikan spektra yanz melebar disekitar 537,1 nn,
2. Pengaruh penyimpanan menunjulan masih naiknya serapan
larutan kompleks Zr-nitrat den Lirunnya serapan larutan
kompleks Zr-nitrat-TBP, Hual ini dapat disimpulkan bahwa
reaksi dissosiasi masih telap berjalan walaupun irradi-
asi telah dihentikan.,

3. Reaksi Laser-dissosiasi senyawa lcomoleks 40 (NQ-) 4. 2100
J NP
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adalah reaksi tingkat nol dengan lonstante kecepatan re-
aksi setelah irradiasi 30 menit adalah k = —0,307.10'“
M/hari, dan kemungkinan besar hunyea terjadi pelepasan%mg
iekul air.

;. Reaksi Laser-dissosiasi senyawa kompleks Zr(NOB)h.ZTBP
adalah reaksi Lingkat 2 dengan konstante kecepatan real
5i dissosiasi setelah irradissi selama 30 menit adalab
k = 4975,6 M_l.jam-l. Laser-dissosiasi ini terjadi mela-
lui 2 tahap dengan melepaskan 2 molekul TBP.

5. TBP adalah cukup stabil terhadap pengaruh Laser N, kare-
na 1BP tidak memberikan serapan pada daerah panjang ge-
lombang sekitar 337,1 nm dari Laser N2.

-b. Saran :

1. Penelitian ini memerlukan peneiitian lanjutan dan penyem
purnaan terutama pengaruhnya terhadap proses ekstraksi-
nya dengan TBP,

2. Perlu dicoba dan dipelajari pengaruh Laser N2 étau Laser
yang lain untuk larutan kompleks Zr-nitrat-DEP, Zr-nitrat
-MBP, uranil nitrat serta uranil-nitrat-TBP.

3, Perlu dicoba menggunalan Laser yang lain yang lebih se-
lektif misal dengan Dye-Laser yung mudah diatur panjang

gelombangnyéa.
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KETERANGAN GAMBAR DAN TABEL

Gambur 1: Skema uwmum pemisahan tingkat atom/molekul A dan B

dengan Laser.

Gambar 2: Skema perangkat Laser N beserta larutan cuplikan
yang diradiasi.

. Kurva kalibrasi arus dilusi vo konsentrasi larutan
standar Zr dalam larutan pendukung KC1 0,1 M. .

By = -1,60 Volt.

*f?’*JLPengaruh radiasi Laser N, terhadap éerapan larutan

ényawé kompleks Zr-nitrat dalam HNOy 0,1 N. Vaktu

'10 menit,konsentrasi Zr-nitrat = 5, 48,

ﬂff“w& 'KWﬂWFﬂ?NW_‘aser Na buatan Th 1982 dengan kon
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Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

53

6:

.

B

disi: tegangan elektroda= 10,87 kV, jaralk elektroda
= 1 cm, tekanan gas N,= 40 tor, Jjumlah pulsa= 266 -
294 pulsa/menit, jarak cuplikan= 27,5 cm (langsung
mengenai gelas piala tampa menggunakan cermin).
Pengaruh radiasi Laser N, terhadap polarogram larut
an Zr-nitrat :ZrO(NOB)Z.EHEU dalam KC1 0,1 M., Konsen
trasi Zr-nitrat = 1,37.10"%M,Kondisi Laser seperti
pada Gambar (.

Spektrum infra merah larutarn HNO3 0,1 I dan larutan
kompleks Zr-nitrat (= 5,48.10"% M) dalam HNO 0,1 N
sebelum dan sesudah diradicsi selama 4O menit,
Kondisi Laser sama dengan pada Gambar l.

Kurva serapan vs waktu penyimpanan larutan senyawa
kompleks Zr-nitrat setelah diradiasi selama 30 menit.
Kondisi irradiasi .sama pada Gambar- 4. Konsentrasi. Zr-
nitrat pengenceran 2 kali.

Kurva C vs t larutan kompleks 4r-nitrat setelah.di

radiasi. Kondisi irradiasi sama pada Gambar 4.

Gambar 9: Kurva 1n C/CO vs t laruton cuplels Yr-nitrat setg

diradiasi. Kondisi irradiasi sama pada Gambar 4.

Gambar 10:Burva 1/C vs t larutan komploks Ar-nilreat sotelab di-

radiasi. Kondisi irradiasci sowo pada Gambar .,

Gambar 11:(a).Pengaruh radiasi Lascr i, lerliadap serapanl senyay

L

wa kompleks Zr-nitrat-1sP den un variasi lamanya ir-

radiasi dari 0 - 180 menit.scnoentrasi Yr-nitrat-10L2
-r - .

= 1,35.1077 M, Kondisi Lasger : tegangan clektroda =

6,95 kV, jarak elektroda C,5 cu, lekanan Ho= L1 «ln,

AM—I:'.
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jumlah pulsa= 270 - 276 pulsu/menit, jorak cuplik-

an 30 cm, jarak cermin dengan cuplikan 20 cm, Digu-
nakan Laser N2 Th 1979.

(b) .Kurva serapan vs waktu irradiasi senyawa kom -

pleks Zr-nitrat-TBP., Kondisi sama dengan (a).

Gambar 12:Spektrum serapan infra merah senyawa TBP dan Zr-ni-

trat-TBP, sebelum dan sesudah irradiasi 40 menit.
Konsentrasi Zr-nitrat-TBP = 1,67.10"5 M. Kondisi ir

radiasi sama pada Gambar l.

Gambar 13:Kurva serapan pada 270 nm vs walctu penyimpanan la-

rutan kompleks Zr-nitrat-TBP setelah irradiasi 30
C»
menit.Konsentrasi Zr-nitrat-07BP = 1,67.1077 M. Kon-

]

disi irradiasi sama pada Gambar /.

Gambar 14:Kurva 1/C vs t larutan seryawa kompleks Zr-nitrat-

TBP (Hasil Gambar 13 dan 1:ibel 2).

Gambar 15:Kurva 1n C/CO vs t larutan cenyawa koumpleks Zr-ni-

Tabel 1 :

trat-TBP (Hasil gambar 135 dan Tabel 2).

Hasil, perhitungan C, 1n C/C, dan 1/C pada waktu pe-

nyimpanan larutan Zr-nilral o Ar0(H0.) 4.2l 0 sete-
z J & L

1

lah irradiasi 30 menit (Huaoll oabar & d:on /).

Co.dan C adalah konsentragi ZrO(NOB)?.ZHwO sebelum dan

sesudah diradiusi dan disimpon celama U Jam,

- 5,48,1074 M,
c = Co _ Aibs (6)
5, .8

El dan EE adalah koefisien extingsi molar larutan komplek
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- dan seny
& =2

‘i!. u_l"-.l- I ﬂr TI o
L

- e

@]ﬁ Telok o 00673/2 il ]_O"" - ”46,3 M-l.
pes /c = 0,7250/2, 74,107 1 = 2645,9 ML,

3 =
“abs

I
ey
. |

= selisih absorbansi sebelun dan sesudah diradiasi
pada penyimpanan t.

A, = Absorbansi setelah reaksi dissosiasi selesai.

Appy= Absorbansi larutan Zr-nitrat yang telah diradi-

asi dan disimpan selama t dimana larutan diencer -
kan 2 kali.

cPZx' konsentrasi larutan kompleks Zr0(NO )Q.LHEO
yang dihitung dengan rumus (6),

1 2 : Hasil perhitungan C, 1n C/C, dan 1/C pada walktu pe-
- nyimpanan larutan Zr-nitrat-isp ; AI(HO ) 2ILP se-
telah diradiasi 30 menit (Hasil Gambor 1)).
,&éterangan lain scperti pada Tabel 1.

1,67.1072 i
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13+ a.HNO3 01N sebelum diradiasi
b.HNO3 01 N setelah diradiasi
c.Zr-nitrat sebelum diradiasi
d. Zr-nitrat 1jam setelah radiasi

e. Zr-nitrat 18 hari setelah
radiasi(diencerkan 10x )

f. Zr-nitrat 2 hari setelah radiasi
111 g. Zr-nitrat 3 hari setelah radiasi

1.2F

K. Zr-nitrat 4 hari setelah radiasi
1. Zr-nitrat 7 hari seteiah radiasi

-
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j. Zr-nitrat 9 hari setelah rodiasi |
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